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ABSTRACT 

 

Ankle ROM exercise is a movement that 

includes 2 movements, namely dorsiflexion 

and plantarflexion which results in an 

increase in calf muscle strength and 

increases the calf muscle pump thereby 

facilitating venous return which has a 

positive impact on facilitating the diffusion of 

oxygen and nutrients (Rusandi, 2014). This 

exercise is one of the actions that aims to 

optimize vascularization in the leg area. This 

research is a quantitative research with a 

cross sectional research design. The sample 

in this study were patients with diabetes 

mellitus who collected 30 people with a 

sampling technique, namely accidental 

sampling. The analysis carried out is 

univariate and bivariate analysis using chi-

square. Through this study, it was found that 

the sex of 12 women (40%) and 18 men 
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(60%), based on the results obtained the 

average level of post neuropathy and 

angiopathy research in patients with diabetes 

milletus which was mild as many as 13 (43.3 

%) moderate as much as 14 (46.7%) and 

severe as much as 3 (10.0%) this has the 

effect of Range of Motion (ROM) Ankle on 

the incidence of Neuropathy and Angiopathy 

in Diabetes Milleus patients at RSAB 

Pekanbaru. With this research nurses are 

expected to be able to develop themselves in 

improving the ability to assess patients. 

 

ABSTRAK 

 

Latihan ROM ankle merupakan 

gerakan yang meliputi 2 gerakan yaitu 

dorsofleksi dan plantarfleksi yang 

mengakibatkan peningkatan kekuatan otot 

betis dan meningkatkan pompa otot betis 

sehingga memfasilitasi venous return yang 

berdampak positif dalam memfasilitasi difusi 

oksigen dan nutrisi (Rusandi, 2014). Latihan 

ini merupakan salah satu tindakan 

keperawatan yang bertujuan untuk 

mengoptimalkan vaskularisasi pada daerah 

kaki. Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian cross 

sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah 

pasien diabetes mellitus yang berjumlah 30 

orang dengan teknik  pengambilan sampling 

yakni accidental sampling. Analisis yang 

dilakukan adalah analisis univariat dan 

bivariate dengan menggunakan chi-square. 

Melalui penelitian ini di dapatkan jenis 

kelamin perempuan 12 orang (40%) dan 

Laki-laki 18 orang (60%), berdasarkan hasil 

penelitian di dapatkan rata-rata tingkat 

depresi neuropati dan angiopati post 

intervensi pada penderita diabetes milletus 

dimana ringan sebanyak 13 (43,3%) sedang 

sebanyak 14 (46,7%) dan berat sebanyak 3 

(10,0%) hal ini terdapat Pengaruh Range of 

Motion (ROM) Ankle terhadap Kejadian 

Neuropati dan Angiopati pada pendeita 

Diabetes Milleus di RSAB Pekanbaru. 

Dengan adanya penelitian ini perawat 

diharapkan mampu mengembangkan diri 

dalam meningkatkan kemampuan pengkajian 

keperawatan pada pasien. 

 

 

PENDAHULUAN  

Penderita Diabetes Melitus (DM) berisiko 

mengalami komplikasi salah satunya yaitu, 

luka pada kaki, pada luka kaki diabetes 

merupakan komplikasi yang ditakuti 

penderita DM. Karena dapat mengakibatkan 

terjadinya amputasi. Patofisiologi dari luka 

diabetes adalah komplek dan melibatkan 

multi faktor, diantaranya adalah Neuropati 

sensorik, Penyakit arteri perifer (Angiopati), 

Deformitas kaki, dan Trauma eksternal. 

Neuropati perifer merupakan penyebab 

terbanyak dari luka kaki diabetes. Kerusakan 

syaraf sensorik mengakibatkan penderita 

tidak menyadari jika kakinya terkena benda 

tajam,sedangkan kerusakan syaraf otonom 

mengakibatkan produksi kelenjar keringat 

dan minyak menjadi terganggu, akibatnya 

kaki menjadi kering dan pecah pecah, yang 

lama lama dapat mengakibatkan bakteri dapat 

masuk kedalam kulit dan mengakibatkan 

infeksi, kerusakan syaraf motorik 

mengakibatkan perubahan bentuk kaki dan 

perubahan pada titik tekan kaki, sehingga 

lama lama akan terbentuk kalus atau kapalan 

yang tebal pada kaki. Kalus yang tebal 

apabila tidak ditipiskan lama lama akan 

mengalami inflamasi (peradangan) (Sari, 

2015). 
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Pada kaki penderita diabetes mengalami 

gangguan sirkulasi darah dan neuropati 

sehingga dianjurkan untuk melakukan ROM 

ankle sesuai dengan kemampuan tubuh. ROM 

ankle adalah kegiatan atau latihan yang 

dilakukan oleh pasien diabetes melitus untuk 

mencegah terjadinya luka dan membantu 

melancarkan peredaran darah bagian kaki dan 

disimpulkan bahwa ROM ankle memiliki 

berbagai manfaat bagi kaki diabetes 

diantaranya adalah memperbaiki sirkulasi 

darah, memperkuat otot-otot kecil, mencegah 

terjadinya kelainan bentuk kaki, 

meningkatkan kekuatan otot betis dan paha, 

serta membatasi keterbatasan gerak sendi. 

ROM ankle ini dapat diberikan pada seluruh 

penderita diabetes melitus dengan tipe 1 

maupun tipe 2. 

Dalam angka absolut prevalensi diabetes 

secara global sebesar 472 juta jiwa pada 

tahun 2030 (Tesfaye & Selvarajah, 2012). 

Data International Diabetic Federation (IDF) 

tahun 2012 tentang penderita DM dengan 

kisaranumur 20 tahun sampai dengan 79 

tahun di dunia mencapai 371 juta sedangkan 

di daerah Pasifik Barat mencapai 132 juta 

jiwa. Indonesia berada diurutan ketujuh dunia 

dengan angka kejadian sekitar 7,6 juta jiwa. 

Dinas Kesehatan Propinsi Sulawesi Selatan 

tahun 2008 melaporkan secara keseluruhan 

penderita DM mencapai 5010 penderita. 

Neuropati perifer merupakan salah satu 

komplikasi yang paling umum terjadi pada 

penderita diabetes melitus (DM) (Davies, 

etal, 2006).Neuropati perifer biasanya tidak 

terdeteksi dari awal tetapi menjadi faktor 

penyebab utama terjadinya ulkus kaki 

(Shilling, 2002). Sebanyak 75 dari 79 

penderita DM tipe 2 (94,9%) yang belum 

terjadi ulkus mengalami neuropati perifer 

diabetikum (diabetes peripheral neuropathy) 

(Suyanto &amp; Susanto, 2016). Penelitian 

lain menunjukkan dari 34 pasien DM yang 

belum terjadi ulkus diabetikum 16 

diantaranya mengalam neuropati sensorik dan 

8 pasien mengalami neuropati motorik 

(Purwanti, 2013). 

Salah satu upaya pencegahan terjadinya 

neuropati dan angiopati pada penderita DM 

yaitu dengan latihan ROM (Range of Motion) 

pada ankle. Latihan ini merupakan salah satu 

tindakan keperawatan yang bertujuan untuk 

mengoptimalkan vaskularisasi pada daerah 

kaki diabetes dan Latar belakang penelitian 

tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar 

belakang dan permasalahan yang akan 

diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. 

Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian 

tentang spesifikasi khusus terkait dengan 

skematindakan keperawatan yang bersifat 

mandiri yang bisa dilakukan oleh penderita 

DM dan keluarga (Wahyuni, 2016). 

 Penelitian terkait dengan active 

lower ROM adalah yang dilakukan oleh 

Suari, Mertha, dan Damayanti (2014) 

menunjukkan bahwa active lower. ROM 

berpengaruh terhadap perubahan nilai ankle 

brachial index pasien DM tipe 2. Sedangkan 

yang terkait dengan heel raise exercise 

dilakukan oleh Widyanthari, Sitorus, dan 

Yulia (2016), menunjukkan bahwa 

pengukuran ABI pasca latihan (heel raise 

exercise) lebih objektif untuk diagnosis 

Peripheral Arterial Disease (PAD) pada 

pasien diabetes dengan klaudikasio intermiten 

atau dicurigai PAD. 

Penelitian yang dilakukan oleh Frosig, 

Christian, Richter, dan Erik (2009), 

Copeland, Crank, Hall, dan Milbourn (2010), 

William, Harding, dan Price (2007), 
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Nursiswati (2007), Erlina (2008) 

menunjukkan bahwa latihan kaki (foot 

exercise) memiliki pengaruh positif terhadap 

perkembangan pasien DM. Beberapa 

pengaruh dimaksud adalah terjadinya 

peningkatan ambilan (uptake) glukosa pada 

otot yang aktif karena proses translokasi 

glucose transporter (GLUT4) ke dalam 

membrane plasma, peningkatan pada TcPO2 

dan penurunan TcPCO2 yang menunjukkan 

peningkatan perfusi kutaneus, penurunan 

gejala neuropati perifer, menurunkan kadar 

glukosa darah, peningkatan nilai ankle 

brakhial indeks (ABI). 

Berdasarkan survey yang telah peneliti 

lakukan pada bulan Agustus, September dan 

Oktober tahun 2020 di ruangan Sunflower  

RSAB Pekanbaru terdapat 50 pasien Diabetes 

Mellitus yang berada diruang rawatan. 

Melihat gambaran tersebut penulis merasa 

tertarik untuk mengetahui lebih jauh lagi 

tentang “Pengaruh Range of Motion (ROM) 

Ankle terhadap Pencegahan Terjadinya 

Neuropati dan Angiopati pada Klien Diabetes 

Mellitus di Ruang Sun flower RSAB 

Pekanbaru”. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang dilakukan menggunakan 

metode penelitian analitik dengan metode 

pendekatan eksperimental yaitu peneliti 

memberi perlakuan atau manipulasi kepada 

subjek penelitian, dan observasi dilakukan 

untuk membuktikan efek dari perlakuan itu 

(Susila dan Suyanto,2014). Penelitian ini 

menggunakan desain quasy eksperimental 

dengan rancangan one grup pre test post test. 

Subjek dilakukan pengukuran awal (pretest) 

setelah itu dikenal perlakuan kemudian 

dilakukan pengukuran akhir  (post test). 

Hasilnya akan dilakukan analisis apakah ada 

perbedaan atau perubahan. 

 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah pasien 

diabetes melitus yang di rawatinap di ruang 

Sun flower RSAB Pekanbaru. Berdasarkan 

data Pasein Diabetes miletus di RSAB 

Pekanbaru didapatkan jumlah pasien Diabetes 

Milletus pada bulan Oktober adalah sebanyak 

50 orang. Sampel adalah sebagian dari 

keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap 

mewakili seluruh populasi. Cara pengambilan 

sampel dalam penelitian adalah accidental 

sampling, yakni pengambilan sampel 

berdasarkan pada sampel yang ditemui saat 

melakukan penelitian. Sampel dalam 

penelitian ini merupakan sebanyak 30 orang. 

Jumlah sampel ini memenuhi jumlah sampel 

minimal dalam penelitian kuantitatif. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

Penelitian yang telah dilakukan terhadap 30 

orang responden di Ruang Rawat Inap 

Sunflower Rumah Sakit Awal Bros 

Pekanbaru tentang Pengaruh Range Of 

Motion (ROM) Ankle Terhadap Kejadian 

Neuropati  Dan Angiopati Pada Penderita 

Diabetes Mellitus Di RSAB Pekanbaru Tahun 

2020 didapatkan hasil sebagai berikut : 
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Berdasarkan table 4.1 diketahui bahwa dari 

30 orang responden tercatat 18 (60.0%) 

responden berjenis kelamin laki laki yang 

mengalami Diabetes Mellitus. Sedangkan 

pada kategori pendidikan tercatat 8 (26.7%) 

responden berpendidikan SD serta pada 

kategori pekerjaan tercatat 9 (30.0%) 

responden bekerja sebagai wiraswasta. 

 

A. ANALISSA UNIVARIAT 

Analisa univariat dilakukan untuk 

menggambarkan masing- masing variabel 

penelitian, yaitu variabel independen Range 

Of Motion (ROM) Ankle dan variabel 

dependen kejadian Neuropati  dan Angiopati 

yang akan disajkan dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi. 

 

 

 

 

 

1. ROM 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.2 

diketahui bahwa 15 (50,0%) dari 30 orang 

responden melakukan Range Of Motion 

(ROM) Ankle. 

 

2. Neuropati dan Angiopati 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa 16 

(53.3%) dari 30 orang responden mengalami 

kejadian neuropati dengan tingkat neuropati  

sedang 

 

3. Skor DNE Neuropati 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa rata 

rata tingkat neuropati pre intervensi pada 
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Penderita Diabetes Mellitus Di Rumah Sakit 

Awal Bros Pekanbaru Tahun 2020 didapatkan 

dimana neuropati ringan sebanyak 2 (6.7%), 

neuropati sedang sebanyak 16 (53.3%) dan 

neuropati berat sebanyak 12 (40.0%) serta 

nilai mean= 2.33, minimum= 1 dan 

maximum= 3 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa rata 

rata tingkat depresi neuropati dan angiopati 

post intervensi pada pada penderita Diabetes 

Mellitus di Rumah Sakit Awal Bros 

Pekanbaru tahun 2020 didapatkan dimana 

rentang Ringan sebanyak 13 (43.3%) dan 

Sedang sebanyak 14 (46.7%) serta berat 

sebanyak 3 (10.0%), dan didapatkan nilai 

mean= 1.67, minimum= 1 dan maximum= 3, 

hal ini terdapat pengaruh Range Of Motion 

(ROM) Ankle Terhadap Kejadian Neuropati 

Dan Angiopati Pada Penderita Diabetes 

Mellitus Di RSAB Pekanbaru. 

 

C. ANALISA BIVARIAT 

Hasil Preintervensi Dan Post Intervensi Pada 

Penderita Diabetes Mellitus Di RSAB 

Pekanbaru Dengan Uji Paired T-Test 

 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa 

tingkat neuropati pre dan post intervensi 

sesudah diberikan Range Of Motion (ROM) 

Ankle pada penderita Diabetes Mellitus Di 

RSAB Pekanbaru Tahun 2020 didapatkan 

rata-rata yaitu 0.667, standar deviasi 0.802 

serta didapatkan nilai p value= 0,000 ≤ 0,05, 

maka terdapat pengaruh Range Of Motion 

(ROM) Ankle Terhadap Kejadian Neuropati 

Dan Angiopati Pada Penderita Diabetes 

Mellitus Di RSAB Pekanbaru Tahun 2020. 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1.2 

diketahui bahwa 15 (50,0%) dari 30 orang 

responden melakukan Range Of Motion 

(ROM) Ankle. 

Range Of Motion (ROM) Ankle merupakan 

gerakan yang meliputi 2 gerakan yaitu 

dorsofleksi dan plantarfleksi yang 

mengakibatkan peningkatan kekuatan otot 

betis dan meningkatkan pompa otot betis 

sehingga memfasilitasi venous return yang 

berdampak positif dalam memfasilitasi difusi 

oksigen dan nutrisi (Rusandi, 2014). 

Range Of Motion (ROM) Ankle adalah bentuk 

latihan isotonik dimana pasien dan petugas 

kesehatan menggerakkan setiap sendi sinovial 

sampai pada rentang pergerakan yang 

lengkap. Latihan rentang gerak sendi ini 

meliputi setiap aktivitas tubuh (pasif maupun 

aktif) meliputi otot, persendian dan dengan 

pergerakan yang alamiah seperti abduksi, 

ekstensi, fleksi, pronasi dan rotasi 
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(Harkreader, Hogan & Thobaben, 2007). 

Harkreader, Hogan dan Thobaben (2007) 

menyatakan latihan ROM mempertahankan 

fleksibilitas persendian dan pergerakan pada 

saat pasien tidak mampu bergerak atau 

memiliki keterbatasan di tempat tidur. 

Latihan ROM yang dilakukan terdapat 

pergerakan dan kontraksi otot memiliki 

keuntungan yaitu meningkatkan fungsi 

kardiopulmonal dan aliran darah mencegah 

terjadinya kontraktur dan membangun 

kekuatan dan massa otot. 

 

Schaper, Prompers dan Huijberts (2007) 

menyatakan neuropati otonomik pada kaki 

DM menyebabkan kehilangan sekresi 

kelenjar keringat dan peningkatan 

termoregulasi shunting aliran darah, hal ini 

yang mengakibatkan kaki hangat dengan kulit 

dehidrasi. Adanya peningkatan aliran 

shunting darah, tekanan vena pada kaki 

tersebut meningkat dan membentuk edema 

yang akan mempengaruhi difusi oksigen dan 

nutrisi. Berdasarkan hasil pada tabel 2.3 

diketahui bahwa rata-rata tingkat depresi 

neuropati dan angiopati post intervensi pada 

pada penderita Diabetes Mellitus di Rumah 

Sakit Awal Bros Pekanbaru tahun 2020 

didapatkan dimana rentang Ringan sebanyak 

13 (43.3%) dan Sedang sebanyak 14 (46.7%) 

serta berat sebanyak 3 (10.0%), dan 

didapatkan nilai mean= 1.67, minimum= 1 

dan maximum= 3, hal ini terdapat pengaruh 

Range Of Motion (ROM) Ankle Terhadap 

Kejadian Neuropati Dan Angiopati Pada 

Penderita Diabetes Mellitus Di RSAB 

Pekanbaru. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Indra Aulia 

(2015) tentang pengaruh senam diabetik 

terhadap penurunan kadar gula darah pada 

pasien diabetes mellitus, dimana didapatkan 

hasil sebelum diberi senam diabetes di 

wilayah kerja Puskesmas Mandiangin Kota 

Bukittinggi Tahun 2015 didapatkan rerata 

sebesar 184,97, dengan standar deviasi 

73,667. Berdasarkan hasil penelitian tabel 3.1 

diketahui bahwa tingkat neuropati pre dan 

post intervensi sesudah diberikan Range Of 

Motion (ROM) Ankle pada penderita 

Diabetes Mellitus Di RSAB Pekanbaru Tahun 

2020 didapatkan rata-rata yaitu 0.667, standar 

deviasi 0.802 serta didapatkan nilai p value= 

0,000 ≤ 0,05, maka terdapat pengaruh Range 

Of Motion (ROM) Ankle Terhadap Kejadian 

Neuropati Dan Angiopati Pada Penderita 

Diabetes Mellitus Di RSAB Pekanbaru Tahun 

2020. 

Hal ini sejalan dengan penelitian dilakukan 

oleh Indra Aulia (2015), tentang pengaruh 

senam diabetik terhadap penurunan kadar 

gula darah pada pasien diabetes mellitus, 

didapatkan hasil menunjukkan rata-rata kadar 

gula darah sebesar 184,97-174,12, standar 

deviasi 73,667-80,690. Hasil uji statistik 

menggunakan paired t-test diperoleh p value 

= 0,000 yang bermakna pada kadar gula 

darah pada penderita diabetes mellitus tipe II. 

Dapat disimpulkan terdapat perbedaan kadar 

gula darah pada penderita diabetes mellitus 

tipe II di wilayah kerja Puskesmas 

Mandiangin Kota Bukittingi tahun 2015. 

 

KESIMPULAN  

 

Hasil penelitian dan pembahasan yang 

didapatkan tentang Pengaruh Range Of 

Motion (ROM) Ankle Terhadap Kejadian 

Neuropati Dan Angiopati Pada Penderita 

Diabetes Mellitus Di RSAB Pekanbaru Tahun 

2020 dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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1. 15 (50,0%) dari 30 orang responden 

melakukan Range Of Motion (ROM) 

Ankle. 

2. 16 (53.3%) dari 30 orang responden 

mengalami kejadian neuropati dengan 

tingkat neuropati  sedang 

3. Rata-rata tingkat neuropati pre intervensi 

pada Penderita Diabetes Mellitus Di 

Rumah Sakit Awal Bros Pekanbaru 

Tahun 2020 didapatkan dimana neuropati 

ringan sebanyak 2 (6.7%), neuropati 

sedang sebanyak 16 (53.3%) dan 

neuropati berat sebanyak 12 (40.0%) 

serta nilai mean= 2.33, minimum= 1 dan 

maximum= 3 

4. Rata-rata tingkat depresi neuropati dan 

angiopati post intervensi pada pada 

penderita Diabetes Mellitus di Rumah 

Sakit Awal Bros Pekanbaru tahun 2020 

didapatkan dimana rentang Ringan 

sebanyak 13 (43.3%) dan Sedang 

sebanyak 14 (46.7%) serta berat sebanyak 

3 (10.0%), dan didapatkan nilai mean= 

1.67, minimum= 1 dan maximum= 3, hal 

ini terdapat pengaruh Range Of Motion 

(ROM) Ankle Terhadap Kejadian 

Neuropati Dan Angiopati Pada Penderita 

Diabetes Mellitus Di RSAB Pekanbaru. 

5. Tingkat neuropati pre dan post intervensi 

sesudah diberikan Range Of Motion 

(ROM) Ankle pada penderita Diabetes 

Mellitus Di RSAB Pekanbaru Tahun 

2020 didapatkan rata-rata yaitu 0.667, 

standar deviasi 0.802 serta didapatkan 

nilai p value= 0,000 ≤ 0,05, maka 

terdapat pengaruh Range Of Motion 

(ROM) Ankle Terhadap Kejadian 

Neuropati Dan Angiopati Pada Penderita 

Diabetes Mellitus Di RSAB Pekanbaru 

Tahun 2020. 
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